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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya nilai siswa dalam pembelajaran 

matematika kelas IV. Salah satu penyebab kurangnya kemampuan berpikir kreatif 

siswa karena penggunaan metode pembelajaranang efektif. Salah satu cara yang 

biasa digunakan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran mind mapping. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada 

pembelajaan matematika di kelas IV. Pendekatan metode penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan menggunakan jenis quasi eksperiment yang dilakukan terhadap 

2 kelas yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Populasi penelitian ini 

siswa SDN Karadenan dengan sample yang digunakan yaitu siswa kelas IV 

dengan jumlah 24 siswa sebagai kelas eksperimen serta SDN Paledang dengan 

berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol. Analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan Uj Validitas, Uji Reliabilitas, Uji Normalitas, 

Uji Homogenitas dan Uji-t. Nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen adalah 

66,70 lebih besar dibadndingkan nilai rata-rata yang dihasilkan kelas kontrol 

sebesar 52,62. Melalui hasil analisis data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap kemampuan 

berpikir kreatif siswa SD pada pembelajaran matematika. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil uji statistik Paired Sample T test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) post- 

test dan pre-test pada kelas eksperimen sebesar 0.000 < 0.05, dan dengan uji 

statistik Independent sample T test diperoleh nilai. Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 

0.05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 

Kata Kunci : Mind Mapping, Berpikir Kreatif 
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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the low student grades in class IV mathematics 

learning. One of the causes of lack of students' creative thinking skills due to the 

use of effective learning methods. One way commonly used is to use the Mind 

Mapping learning model. The approach of this research method is quantitative 

using the type of quasi Exsperiment conducted on 2 classes namely one 

experimental class and one control class. The population of this study by SDN 

Karadenan students with the sam-PLE used is class IV students with a total of 24 

students as experimental classes and SDN Paledang with 29 students as control 

classes. With porpusive sampling techniques. This study aims to determine the 

effect of the use of Mind Mapping learning models on students' creative thinking 

skills in mathematical buyers in class IV. The approach of this research method is 

quantitative using the type of quay experimenting which is carried out to 2 

classes, namely one experimental class and one control class. The data collection 

technique conducted in this study is t-test.. The difference between the means 

between the two data is 4.89 (experimental = 66.70 and control = 52.65) which 

means the Mind Mapping model is more influential on the lecture method, 

questions and answers and assignments. The results of this study were in 

accordance with the basis of decision making in the Independent Sample T-Test 

test that the SIG got 0,000 means: 0,000 <0.05 ha accepted, which means that 

there is an influence of the Mind Mapping model on the ability to think creatively. 

Keywords: Mind Mapping, Creative Thinking Ability 
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1.1. Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan yaitu suatu 

proses perubahan. perilaku dengan sikap seorang atau sekelompok orang yang 

berusaha untuk pendewasaan orang melalui pengajaran perubahan sikap atau 

perilaku. Pendidikan merupakan bagian penting dalam mengembangkan 

pemahaman peserta didik karena merupakan upaya sadar dengan terencana 

dilakukan guna menciptakan suasana dengan proses belajar dimana siswa dapat 

secara aktif berkembang potensi dirinya dan memperoleh menguatkan mental 

serta menampilkan yang diperlukan bagi dirinya dan masyarakat. 

Masalah yang sering terjadi adalah rendahnya hasil belajar tentang subjek 

tertentu, khususnya di sekolah dasar [1] Hasil wawancara juga tunh jukkan bahwa 

sala satu kendala guru adalah mengatur pendidikan menyenangkan bagi siswa 

agar siswa tidak bosan dan belajar kurang aktif. Hasil belajar yang diharapkan 

oleh orang tua dan guru adalah hasil belajar yang baik pada setiap pembelajaran 

siswa. Namun, tentunya tidak semua yang diharapkan dapat dengan mudah 

tercapai. Banyaknya kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan prestasi 

akademik siswa. Salah satu kendalanya adalah siswa tidak mampu 

mengoptimalkan kinerja otak dengan membuat catatan kecil dan memetakan 

informasi di benak mereka. Hal ini perlu dibantu dengan suatu model 

pembelajaran. 

Tujuan model pembelajaran yaitu untuk memandu desain serta 

melaksanakan pembelajaran. Dengan demikian, memilih model mempengaruhi 

sifat materi yang dipelajari, tujuan (kompetensi) yang ingin mencapai pada 

pembelajaran, dan tingkat keterampilan siswa. Model pembelajaran peta pikiran 

merupakan model pembelajaran yang dapat mendukung terwujudnya hasil belajar 

yang diharapkan oleh pengajar.[2] 

Otak kiri dan kanan digunakan secara bersamaan. dalam model 

pembelajaran mind mapping yang menitikberatkan pada pemaksimalan aktivitas 

otak sehingga terbentuk pengetahuan yang komprehensif dan bermakna. [3] 
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Model ini secara visual merepresentasikan segala sesuatu yang dipikirkan dan 

diciptakan, sehingga memudahkan seseorang untuk mengungkapkan atau 

mengomunikasikan apa yang ada di pikirannya dengan menggunakan peta pikiran 

yang telah dibuat.[4] Orang dapat menggunakan peta pikiran untuk menangkap 

pengetahuan menggunakan simbol, gambar, konotasi emosional, dan warna. 

Dengan menggunakan simbol, gambar, warna, dan elemen lainnya, orang dapat 

memanfaatkan peta pikiran untuk mengatur informasi mereka. 

Kemampuan berpikir kreatif pada dasarnya melatih siswa untuk memiliki pola 

pikir divergen, menekankan pada kemampuan mencari alternatif jawaban ketika 

menghadapi berbagai masalah. Berpikir kreatif dapat mengembangkan ide, 

menyediakan kondisi untuk pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, 

bahkan menjadi proses yang perlu menyeimbangkan kecerdasan dan kreativitas 

siswa. Membangkitkan success intelligence, memungkinkan siswa lebih kreatif 

saat belajar. Secara umum, berpikir digambarkan sebagai aktivitas mental yang 

bisa menciptakan pengetahuan. Berpikir merupakan aktivitas mental yang 

menunjukkan bagaimana mendapatkan kebenaran dengan mencerna pengetahuan 

yang sudah diperoleh lewat indera. mendefinisikan berpikir sebagai setiap proses 

mental yang membantu dalam perumusan masalah atau solusi, pengambilan 

keputusan, atau kepuasan keingintahuan intelektual. 

Pembelajaran matematika membutuhkan kemampuan matematika, termasuk 

penalaran dan pemecahan masalah, serta sarana komunikasi lewat simbol, tabel, 

serta diagram grafis dalam menerangkan ide. Kegiatan investigasi, eksplorasi, dan 

eksperimen juga merupakan bagian dari matematika, yang berfungsi sebagai 

sarana memecahkan masalah melalui pola pikir serta modl matematika. Materi 

matematika serta penelaran matematika merupakan dua unsur-unsur yang tidak 

dapat dipisahkan. Oleh karena itu, cara berpikir yang dikembangkan oleh 

matematika yang disebutkan sebelumnya membutuhkan dan melibatkan berpikir 

kritis, sistematis, logis, dan kreatif.[5] 

Penerapan pendekatan Mind Mapping akan secara langsung melibatkan siswa 

di tengah proses pembelajaran yang berkelanjutan, serta itu berdampak pula 

berdasarkan hasil belajar karena mendorong keterampilan siswa yang merupakan 



 

 

strategi pembelajaran yang akan memberikan makna. sebagai ukuran kinerja 

siswa mengikuti proses pembelajaran, hasil belajar siswa. 

Ketidakmampuan siswa untuk meningkatkan keterampilannya inilah yang 

menyebabkan permasalahan pada kegiatan belajar. Penyebabnya adalah masih 

yaitu guru yang kurang menekankan pengembangan keterampilan dalam kegiatan 

pembelajaran. Akibatnya, hanya buku teks yang digunakan untuk mengajar. [7]. 

Tugas seorang guru melibatkan lebih dari sekedar menyampaikan pengetahuan; 

itu juga memerlukan penerapan kemajuan secara terus-menerus, membawa 

banyak ide dan kreasi, dan mengamati dan menganalisis berbagai hal. [8] 

Faktanya, dalam pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran 

konvesional. Berdasarkan observasi tanggal 1 Maret 2023 di SDN Karadenan., 

terlihat bahwa guru dalam proses pembelajaranmaih menggunakan metode 

ceramah dimana siswa lebih mudah bosan dalam belajar, sering mengobrol, 

bahkan bermain-main dalam belajar. Sehubungan dengan itu, dihari yang berbeda 

pada tanggal 6 maret 2023, penelitian melakukan observasi di SDN Paledang. 

Hasil dan pengamatan tersebut menunjukkan bahwa dalam kegiatan belajar, guru 

masih mendominasikan siswa kurang diberikan kesempatan untuk ikut 

membangun pengetahuannya pada kegiatan belajar. 

Adapun kemampuan keterampilan yang diperlukan anak-anak untuk 

menghadapi pertumbuhan ilmu pengetahuan serta teknologi saat ini adalah 

berpikir. Sepanjang proses pendidikan, keterampilan berpikir sangat penting 

karena dapat memengaruhi kapasitas, kecepatan, dan efisiensi pembelajaran. 

PISA (Programme for Internasional Student Assessment) 2018 Ini mengkaji 

masalah pendidikan Indonesia dan diterbitkan pada Maret 2019. Indonesia 

terdapat pada urutn ke-74 dari 79 neugara dalm bidang keterampilan membaca, 

sains, serta matematika, sehingga nilainya rendah. PISA merupakan kegiatan 

belajar yang menilai sistem pendidikan di seluruh negara serta mengukur prestasi 

siswa. Tiga bidang inti dari evaluasi iniliterasi, matematika, dan sains diselesaikan 

setiap tiga tahun sekali. Temuan dari tahun 2018 mengevaluasi keterampilan 

600.000 ank berusia 15 tahn dari 79 neugara berbeda. OECD (Organization for 

Economic Cooperation and Development) berapa waktu lalu merilis hasil PISA 



 

 

2018 (Program for International Student Assessment). Peringkat Indonesia buruk, 

seperti tahun-tahun sebelumnya. 

Data dari survei OECD periode 2009-2015 menunjukkan bahwa Indonesia 

secara rutin berada di peringkat 10 terbawah. Indonesia secara konsisten mendapat 

skor di bawah rata-rata di ketiga kategori kompetensi. Kurikulum pendidikan yang 

digunakan di Indonesia adalah faktor kunci mengapa selalu mendapat peringkat 

rendah. Menurut laporan tahun 2018, anak-anak Indonesia memiliki hasil 

membaca, matematika, dan sains yang paling rendah. Indonesia memiliki skor 

rata-rata 371 dan peringkat keenam dari bawah (74) dalam bidang literasi lebih 

rendah dari posisi ke-64 di tahun 2015. Indonesia kemudian ada pada urutan 

ketujuh dari bawah (73) di bawah yang memiliki skor 379 untuk kategori 

matematika. 63 peringkat lebih rendah dari tahun 2015. Indonesia menempati 

peringkat kesembilan secara keseluruhan dalam kategori kinerja sains. 

Oleh karena itu, Cina dan Singapura akan dianggap sebagai dua negara 

terlarang. Singapura memiliki skor pemahaman membaca 549, sedangkan Cina 

memiliki skor 555 untuk berbagai tingkat pemahaman bacaan. Skor rata-rata 

dunia yaitu 487, matematika 489, serta sains 498, tetapi murid kedua negara 

tersebut mendapat skor 591 serta 569 dalam matematika dan 590 serta 551 dalam 

sains. 

Sebuah studi yang dikenal sebagai Trend in International Mathematics and 

Science Study dilakukan serta memeriksa keterampilan matematika serta sains pda 

siswa kels 4 dan 8 di berbagai neugara (TIMSS). TIMSS umumnya mencoba 

melacak hasil sistem pendidikan sehubungan dengan prestasi siswa pada 

matematika seta sains. TIMSS biasanya diadakan dalam 4 tahn sekali, terjadi pada 

tahun 1995, 1999, 2003, 2007, dan 2011. Adapun negara yang menjadi item 

TIMSS selama 4 periode sebelumnya adalah Indonesia. 

Mengemukakan pencapaian secara matematis, menurut TIMSS, posisi 

Indonesia masih tertinggal dari rata-rata global. Indonesia ada pada urutn ke-35 

dari 46 negara pada penilaian TIMSS tahun 2003. skor rata-rata 386 dalam riset 

TIMSS 2011, Indonesia mendapat urutan 38 dari 42 negara peserta. Studi TIMSS 

2015, Indonesia menepati urutan 44 dari 49 negara. 



 

 

Tabel 1.1 Hasil TIMSS Indonesia 
 

Peringkat Indonesia berada pada level rendah menurut standar TIMSS, yang 

mengklasifikasikan prestasi peserta survei menjadi empat level: rendah (rendah 

400), sedang (475), tinggi (550), dan lanjutan (625). Padahal, menurut data 

TIMSS 2011, peringkat Indonesia sangat buruk bahkan lebih buruk dari Wilayah 

Palestina yang dilanda perang. Data kinerja TIMSS 2011. 

Tabel 1.2 Pencapaian Indonesia di Hasil TIMSS 2011 
 

Nilai AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) untuk kemampuan berhitung 

matematis siswa masih di bawah rata-rata. [9] Temuan penelitian yang dilakukan 

pada 100 siswa yang menemukan hingga 11 anak dengan keterampilan berhitung 

tingkat rendah, 75 siswa dengan ketarampilan tingkat sedang, dan 14 siswa 

dengan keterampilan tingkat rendah, mendukung hal tersebut. 

Ada tiga penanda pengetahuan dan keterampilan untuk penomoran matematis, 

antara lain: 



 

 

1. penerapan simbol dan angka matematika pada situasi yang dihadapi dalam 

kehidupan. 

2. analisis data disajikan pada bentuk tabel, grafik, dan bagan. 

3. Pertimbangkan temuan analisis. [10] 

Salah satu aspek pada kegiatan berpikir berhitung matematis merupakan 

rumusan situasi/masalah secara matematis; siswa dapat memahami masalah 

dengan baik serta menuliskan semua yang mereka ketahui darinya. Pada bagian 

penerapan konsep matematika, fakta, prosedur, serta penalaran, siswa bias 

menerangkan prosedur yang digunakan pada penyelesaian masalah. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan memutuskan untuk fokus pada berhitung dalam 

Penilaian Kompetensi Minimum (AKM) daripada Ujian Nasional karena 

pentingnya keterampilan berhitung dalam pendidikan. 

PISA, TIMSS dan AKM menyimpulkan bahwa salah satu cara untuk 

mengukur kualitas sistem pendidikan suatu negara adalah dengan seberapa baik 

anak-anaknya dalam matematika. Setiap tiga tahun, pelajar Indonesia 

berpartisipasi dalam PISA, yang mengidentifikasi tingkat pengetahuan serta 

keterampilan mereka di berbagai aspek termasuk membaca, berhitung, serta sains. 

Riset TIMSS dilaksanakan pada 4 tahun sekali ini juga dijadikan tolak ukur guna 

menampilkan kehebatan aritmatika siswa Indonesia di skala global. Indonesia 

secara konsisten menempati peringkat 10 beruang teratas secara global menurut 

dua peringkat internasional ini. Karena itu, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan memutuskan untuk mengganti ujian nasional dan menjadikan 

Penilaian Kemampuan Minimum (AKM) sebagai persyaratan untuk masuk. 

Penulis perlu melakukan kajian inisiatif guna memaksimalkan hasil belajar 

siswa yang terdapat pada latar belakang tentang hasil belajar matematika. 

mengaruh model belajar mind mapping terhadp kemampuan berpikr kreatif siswa 

sekolah dasar dalam pembelajaran matematika merupakan judul penelitian yang 

akan dilaksanakan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Maka dari itu penelitian 

merumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pda bangun datar di kelas IV SD? 



 

 

2. Bagaimana pengaruh penerapan model mind mapping terhadp kemampuan 

keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi bangun datar di kelas IV SD? 

3. Seberapa besar kemampuan berpikir kreatif matematika siswa belajar dengan 

menggunakan model mind mapping? 

1.3 Batasan Masalah 

Masalah yang menjadi obyek penelitian dibatasi hanya pada pengaruh 

model pembelajaran mind mapping terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa 

pada materi bangun datar di kelas IV. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran mind 

mapping terhadap kreatif siswa pada materi bangun datar di kela IV. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model mind mapping terhadap 

kemampuan keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi bangun datar 

kelas IV SD 

3. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematika yang belajar 

dengan menggunkana model mind mapping. 

Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru 

a. Dapat mengetahui kemampuan peserta didik pada pemehaman materi 

bangun datar menggunakan model mind mapping di SDN karadenan. 

b. Dapat memberikan pengalaman mengajar yang sangat berharga dalam 

materi bangun datar. 

2. Bagi siswa 

a. Dapat memahami materi bangun ruang dengan sangat baik 

b. Dapat lebih semangat belajar siswa 

3. Bagi sekolah 

a. Meningkatkan keakraban dan Kerjasama antar personil sekolah 

b. Meningkatkan wawasan guru yang berdampak pada meningkatnya kinerja guru 

di sekolah. 



 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I. Merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari: 

1.  Latar belakang meliputi penjelasan tentang alasan mengapa permasalahan 

yang disajikan dalam penelitian ini dianggap menarik, serta gambaran 

tentang posisi masalah yang akan dikaji dalam lingkup masalah yang lebih 

luas. 

2. Rumusan masalah dalam penelitian disertai dengan uraian yang lugas 

mengenai permasalahan yang akan diteliti serta diungkapkan dalam kalimat. 

3. Batasan masalah adalah batasan ruang lingkup suatu masalah sehingga 

penelitian dapat dilakukan dalam kerangka tertentu. 

4. Tujuan penelitian digunakan guna pendapat suatu rumusn hasil dari suatu 

penelitian dengan proses mencari, menemukan, mengembangkan, dan 

menguji suatu pengetahuan. 

5. Manfaat penelitian yaitu akibat pencapaian tujuan, pada penelitian tujuan dapat 

dicapai serta rumusan masalah bisa dipecahkan secara tepat. 

6. Sistematika penulisan yaitu merupakan sebuah metode atau urutan dalam 

menyelesaikan proposal. 

BAB II. Merupakan bagian Tinjauan Pustaka yang terdiri dari: 

1.  Penelitian terkait adalah suatu penelitian dengan proposal ini yang berkaitan 

dengan latar belakang masalah. 

2. Landasan teori adalah dasar penelitian yang digunakan agar penelitian 

memiliki dasar yang kuat serta tidak hanya sekedar aktivitas. 

3. Kerangka memikir serta hipotesis yaitu model konseptual mengenai gimana 

teori penghubung dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. 

BAB III. Merupakan bagian Metodelogi Penelitian yang disusun dari: Jenis 

penelitian, Langkah-langkah, Penelitian, tempat dan waktu penelitian, 

objek dan subjek penelitian, instrument penelitian teknik analisis data. 

BAB IV. Merupakan BAB Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiri dari 

bagian-bagian yang harus ada pada hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V. Merupakan BAB Penutupan, Kesimpulan dan saran 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Bagi peserta didik kelas IV di SDN Karadenan dan SDN Paledang, 

kreativitas berpikir mereka dipengaruhi oleh model pembelajaran otak peta. 

Ini berdasarkan hasil analisis data. Hasil statistik uji T sampel berpasangan 

menunjukkan hal ini; nilai Sig. (2-tailed) post-test dan pre-test pada kelas 

eksperimen adalah 0,000 < 0,05, dan nilai statistik independent sample T test 

0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa Ha menerima dan Ho menolak. 

Hasil sebaran pre-test dan post-test peserta didik terhadap model 

pembelajaran Mind Mapping menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik 

setuju dan sangat setuju dengan pertanyaan positif. Oleh karena itu, bahwa 

model pembelajaran Mind Mapping dapat disimpulkan berdampak pada 

kemampuan berpikir kreatif siswa SD di kelas IV matematika di SD Negeri 

Karadenan dan SD Negeri Paledang. 

5.2 Saran 

Pengaruh model pembelajaran Mind Mapping mampu peningkatan 

kreativitas siswa, tetapi masih ada beberapa kelemahan. Oleh karena itu, 

peneliti menyarankan beberapa ide guna penelitian yang sangat baik di masa 

depan, antara lain: 

1. Sekolah 

Meningkatkan kualitas dan kualitas guru dalam pendidikan, seorang 

pendidik harus menyiapkan serta menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang paling efektif, yaitu dengan pemilih dan penerapan pendekatan 

belajar yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa. 

2. Pendidik 

Semua guru harus lebih selektif saat memilih metode atau model 

pendidikan yang menekankan bahwa siswa lebih terlibat dan terlibat dalam 

belajar. 
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3. Siswa 

Siswa harus diberi lebih banyak waktu. Ini akan memberi mereka 

kesempatan untuk menggunakan pengetahuan mereka dengan lebih baik. 

4. Peneliti 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mampu mempersiapkan 

model pembelajaran dengan semenarik mungkin. Mengingat penerapan 

siswa menggunakan model pembelajaran yang baru, siswa membutuhkan 

perhatian lebih dan bimbingan lebih dai guru dan terdapat siswa yang 

belum terbiasa sehingga membuatnya tidak percaya diri. 
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